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ABSTRAK 

ASMIRANDA  Evaluasi Sifat Kimia Tanah Di Bawah  Tegakan Kelapa Dan Durian 

Untuk Pengembangan Tanaman Jagung (Zea mays L.). Dibimbing oleh ibu Dwi 

Ratna Sari dan Dwi Wahyuni Haswin. 

 

         Keterbatasan lahan pertanian menjadi salah satu kendala dalam meningkatkan 

produksi jagung. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan 

lahan di bawah tegakan tanaman tahunan seperti kelapa dan durian melalui sistem 

pertanaman polikultur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat kimia tanah 

serta mengevaluasi potensi kesesuaian lahan di bawah tegakan kelapa dan durian 

untuk pengembangan tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 

Campalagian dan Kecamatan Bulo, Kabupaten Polewali Mandar, sedangkan analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 

dengan pengambilan sampel tanah secara purposive sampling. Sampel tanah diambil 

secara komposit menggunakan bor tanah pada beberapa titik pengamatan, kemudian 

dianalisis di laboratorium untuk menentukan pH tanah, C-organik, nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), serta kapasitas tukar kation (KTK). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sifat kimia tanah pada lahan di bawah tegakan kelapa relatif 

lebih baik dibandingkan dengan lahan di bawah tegakan durian. Lahan kelapa 

memiliki nilai KTK 17,95–24,26 cmol(+)/kg dengan pH tanah 4,44–6,95, sedangkan 

lahan durian cenderung lebih masam dan memiliki kandungan unsur hara lebih 

rendah. Berdasarkan evaluasi kesesuaian lahan, lahan di bawah tegakan kelapa 

termasuk kelas S1–S2, sedangkan lahan durian berada pada kelas S2–S3 dengan 

faktor pembatas utama kemasaman tanah dan rendahnya unsur hara. Penelitian ini 

memberikan informasi mengenai kondisi sifat kimia tanah serta potensi pemanfaatan 

lahan di bawah tegakan tanaman tahunan untuk pengembangan tanaman jagung. 

 

Kata kunci: jagung, sifat kimia tanah, tegakan kelapa, tegakan durian, 

kesesuaian lahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki 

peranan penting setelah padi. Dalam skala global, jagung menempati posisi 

ketiga sebagai bahan pangan utama setelah padi dan gandum. Selain itu, jagung 

juga menjadi alternatif sumber karbohidrat yang bernilai ekonomi tinggi setelah 

beras, sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan pangan, produksi jagung di Indonesia juga terus 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan jagung 

di tingkat nasional yang diperkirakan mencapai sekitar 11,98 juta ton setiap 

tahun (Kementan, 2020). Selain peranan jagung sebagai makanan bagi sebagian 

masyarakat, jagung juga memberikan kontribusi terhadap ketersediaan protein 

sebagai bahan baku terhadap ternak (Nurhikmah, 2017). 

Pertanaman jagung di Sulawesi Barat menjadi salah satu tanaman yang 

terus dikembangkan untuk sebagai penghasil utama pangan alternatif karena 

dapat mendorong peningkatan pendapatan dalam produksi pangan. Sehingga 

permintaan terhadap jagung untuk memenuhi ketersediaan pangan, maupun 

pakan ternak, dan industri akan terus meningkat karena adanya laju pertumbuhan 

jumlah penduduk (Tandisau, et al., 2021).  

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk seringkali lahan produktif 

beralih fungsi ke lahan pemukiman. Oleh sebab itu, perlu mencari lahan 

produktif lainnya untuk dikembangkan menjadi sentra pertanaman. Salah satu 

solusi yang dapat dilakukan untuk mendukung pengembangan tanaman jagung 

adalah dengan melakukan optimalisasi lahan (Tjiptono et al., 2019). Optimalisasi lahan 

merupakan upaya pemanfaatan sumber daya tanah secara efektif dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas pertanian tanpa menurunkan 

kualitas lingkungan. Sehingga optimalisasi lahan dapat menjadi solusi tepat, 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan ketahanan pangan (Mulyani et 

al., 2016). 
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Sistem polikultur menjadi salah satu bentuk optimalisasi lahan dengan 

memanfaatkan lahan perkebunan tanaman tahunan. Sistem polikultur juga dapat 

meningkatkan efesiensi penggunan lahan. Pada dasarnya penerapan sistem 

pertanaman polikultur bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan hasil lahan secara optimal sehingga berdampak pada 

meningkatnya pendapatan petani. Keuntungan dalam sistem polikultur yaitu 

produktivitas lahan dapat lebih tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan 

beragam,memperoleh hasil tambahan, memperbaiki kesuburan tanah, mencegah 

erosi, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan resiko kegagalan dapat 

dikurangi (Isaac dan Borden 2019).  

Dengan adanya kombinasi tanaman tahunan dan tanaman lainnya akan 

menghasilkan tegakan atau naungan untuk tanaman lainnya. Tanaman tegakan 

dapat mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap radiasi matahari yang 

diterima oleh tanaman, baik intensitas maupun kualitas, yang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Tanaman tegakan secara langsung 

berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang sampai di permukaan tajuk 

tanaman (Nana dan Salama, 2016).  

Tanaman kelapa dan durian adalah tanaman tahunan yang dapat dijadikan 

sebagai tanaman tegakan, karena merupakan tanaman yang paling banyak di 

budidayakan di Sulawesi Barat, sehingga memiliki ketersediaan lahan yang luas 

dan berpotensi dimanfaatkan secara optimal. Tanaman kelapa dan durian 

ditanam dengan jarak tanam yang relatif lebar dan meninggalkan ruang terbuka 

diantara pohon tersebut maka dapat dimanfaatkan menjadi tanaman polikultur 

(Ritung et al., 2016). Keberadaan tanaman tegakan dapat mempertahankan 

kelembaban permukaan tanah dan memiliki peran utama terhadap produksi yang 

diperkuat dan membantu konversi musuh alami dengan menyediakan 

perlindungan, nektar, pollen, dan inang alternatif bagi musuh alami (Assefa dan 

Gobena, 2019). Akan tetapi untuk menjamin keberhasilan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dibawah pohon tegakan kelapa dan durian sangat perlu 

memperhatikan aspek sifat kimia tanah (Nur dkk., 2018). 
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Sifat kimia tanah sangat berpengaruh terhadap perkembangan tanaman 

jagung karena mempengaruhi unsur hara makro dan mikro, pH tanah, N, P, K, 

C-organik dan Kapasitas Tukar Kation. Hingga saat ini penelitian yang secara 

spesifik mengkaji  sifat kimia tanah di bawah tegakan kelapa dan durian terhadap 

potensi pengembangan tanaman jagung masih sangat terbatas. Padahal, 

informasi empiris mengenai hal ini penting untuk memberikan rekomendasi 

teknis pengembangan jagung pada lahan yang tersedia bagi petani (Sulaiman et 

al., 2020). 

Dari latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

sifat kimia tanah pada pertanaman kelapa dan durian dalam rangka optimalisasi 

lahan untuk pengembangan tanaman jagung. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung terwujudnya sistem pertanian yang lebih adaptif terhadap 

keterbatasan lahan (Bezner Keer et al., 2021). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dasar ilmiah serta rekomendasi untuk optimalisasi lahan bagi 

petani dalam memilih kombinasi tanaman sela yang sesuai. 

1.2 Rumusan masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sifat kimia tanah (pH, C-organik, N, P, K, dan Kapasitas 

Tukar Kation) pada lahan di bawah tegakan kelapa dan durian? 

2. Bagaimana potensi lahan di bawah tegakan kelapa dan durian 

berdasarkan sifat kimia tanahnya untuk pengembangan tanaman jagung? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis sifat kimia tanah (pH, C-organik, N, P, K, dan 

Kapasitas Tukar Kation) pada lahan di bawah tegakan kelapa dan durian. 

2. Untuk mengetahui potensi lahan di bawah tegakan kelapa dan durian 

berdasarkan sifat kimia tanahnya dalam mendukung pengembangan 

tanaman jagung. 
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1.4 Manfaat 

  Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang pengaruh 

berbagai jenis naungan pohon terhadap sifat kimia tanah yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung. Penelitian ini diharapkan 

menjadi acuan bagi petani dalam memilih lahan yang sesuai, serta menjadi 

referensi ilmiah bagi akademisi dan pihak terkait dalam mengembangkan 

budidaya jagung secara berkelanjutan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

telah dilakukan. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

        Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi sifat kimia tanah di bawah 

tegakan kelapa dan durian serta kesesuaiannya untuk budidaya tanaman jagung, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil analisis sifat kimia tanah menunjukkan bahwa tanah pada lahan di 

bawah tegakan kelapa memiliki kondisi yang relatif lebih baik dibandingkan 

dengan tanah di bawah tegakan durian. Pada lahan tegakan kelapa, nilai pH 

tanah berkisar antara masam hingga mendekati netral dengan nilai kapasitas 

tukar kation (KTK) berada pada kategori sedang, sedangkan kandungan C-

organik, N total, P₂O₅, dan K₂O rata-rata berada pada kategori rendah hingga 

sedang. Sebaliknya, pada lahan tegakan durian kondisi tanah didominasi 

oleh pH yang masam hingga sangat masam dengan nilai KTK rendah hingga 

sedang, serta kandungan C-organik, N total, P₂O₅, dan K₂O yang tergolong 

sangat rendah hingga rendah. 

2. Jenis lahan tegakan yang lebih mendukung budidaya tanaman jagung adalah 

lahan di bawah tegakan kelapa. Hal ini didukung oleh kondisi sifat kimia 

tanah yang lebih baik, terutama pH yang mendekati netral, kategori KTK 

sedang, serta kandungan bahan organik dan unsur hara yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan lahan tegakan durian. Kelas kesesuaian lahan pada 

pertanaman kelapa sebagian besar berada pada kelas S1 dan S2, sedangkan 

pada pertanaman durian didominasi kelas S2 dan S3 dengan faktor pembatas 

utama berupa pH masam, rendahnya kandungan N, P, dan K. Oleh karena 

itu, dengan melalui penambahan bahan organik seperti kompos atau pupuk 

kandang diharapkan dapat membantu meningkatkan kandungan unsur hara 

serta memperbaiki kondisi tanah sehingga lebih mendukung pertumbuhan 

tanaman. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan agar 

dilakukan upaya perbaikan kesuburan tanah terutama pada lahan di bawah tegakan 

durian melalui penambahan bahan organik seperti kompos atau pupuk kandang 

untuk meningkatkan kandungan C-organik dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah. 

Selain itu, pengapuran perlu dilakukan pada lahan yang memiliki tingkat 

kemasaman tinggi agar pH tanah menjadi lebih optimal sehingga ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman jagung dapat meningkat. Pemupukan berimbang dengan unsur 

hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) juga sangat diperlukan 

karena kandungan unsur hara pada kedua jenis tegakan masih tergolong rendah 

hingga sangat rendah dan menjadi faktor pembatas utama ketersediaan lahan. 

Selain itu, disarankan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji aspek sifat 

fisik tanah, produktivitas jagung, serta teknik pengelolaan lahan yang lebih spesifik 

agar diperoleh rekomendasi pengembangan jagung di bawah tegakan tanaman 

tahunan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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